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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan penelitian yang peneliti kaji dalam penyebaran dan  

dinamika perkembangan Jamaah Tabligh di Cirebon (1980-2023) 

1. Dapat diketahui dan dipahami bahwa latar belakang 

berdirinya jamaah tabligh Cirebon karena masifnya 

dakwah jamaah tabligh di Indonesia. Di Cirebon pada 

tahun 1980 oleh para tokoh seperti almarhum H. Komar 

dan Almarhum H. Kosasih karena pengalaman saat di luar 

Cirebon  

2. Dapat diketahui dan dipahami Masjid An Nur Plumbon 

sebagai markas pertama jamaah tabligh di Cirebon denga 

beberapa tempat menjadi Markas jamaah tabligh Cirebon 

hingga hari ini di Cirebon adanya dua markas jama'ah 

tabligh di Cirebon di Masjid Al Ansor, Harjamukti 

(Nizhamudin) dan ponpes Ar Rayan, Jambkang (Syuro 

Alam). Karena adanya perpecahan yang disebabkan dari 

para ulama ulama India, Pakistan dan Bangladesh dalam 

memamahi kerja dakwah khuruj fisabilillah dan respon 

masyarakat terhadap jamaah tabligh Cirebon beragam 

hingga menjadi partisipan dalam kegiatannya.  
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B. Saran 

    Melalui Fokus permasalahan ini penelitian, dapat diberi 

beberapa saran untuk menyempurnakan dari pembahasan 

tersebut: 

1. Penelitian ini merupakan awal penelitian dalam upaya 

memberikan pemahaman tentang penyebaran dan 

dinamika perkembangan Jamaah Tabligh di 

Cirebon(1980-2023). Peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan sehingga masih banyak kajian-kajian sumber 

yang lebih banyak dalam perspektif sejarah. 

2. Penyebaran dan dinamika perkembangan Jamaah Tabligh 

(1980-2023)h di Cirebon masih jarang diketahui oleh 

masyarakat Cirebon sendiri. Maka perlu komunikasi dan 

sosialisasi dengan etika dan budaya setempat agar bisa 

diterima dengan baik dan rukun.           

  


